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PENDAHULUAN 

Peradaban India masuk ke Indonesia di sekitar awal tarikh Masehi melalui beberapa 

proses, antara lain melalui para pedagang yang berlayar membawa dagangannya dari India 

ke Indonesia. (SedyawatidanDjafar. 2012 : 107). Para pedagang atau pendatang dari India 

tersebut berbaur danberinteraksidengan penduduk pribumi.Lambat laun seiring proses waktu 

kebudayaan India diterima dan berakulturasi di beberapa tempat di Indonesia. Di tempat 

itulah kemudian dapat di kenali dan menjadi tempat berkembang kebudayaan yang bercorak 

klasik (Hindu-Budha). Berbagai unsur atau elemen kebudayaan, baik tidak berwujud 

(intangible) maupun berwujud (tangible) tersebut terns berkembang, yaitu antara lain: ide 

gagasan, bahasa, tradisitulis, serta karya-karya budaya. 

Salah satu bukti adanya peradaban kebudayaan India di Indonesia khususnya yang 

berupa karya budaya yang berwujud, yaitu adanya tinggalan yang berupa bangunan atau 

monumen candi. Candi sebagai tempat pemujaan atau peribadatan, memiliki latar belakang 

keagamaan yang berbeda-beda. Secara umum, latar belakang keagamaan sebuah candi dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu, candi yang berlatar belakang agama Hindu dan Buddha. Pada 

perkembangan selanjutnya, ada candi yang mempunyai dua latar belakang antara agama 

Hindu dan agama Buddha. 

Candi-candi di Indonesiapada umumnya dibangun oleh para raja atau pun penguasa 

suatu wilayah pada masa hidupnya. Banyak contoh eksistensi percandian yang dibangun 

baik di Jawa maupun lebih khusus di daerah bentangan lereng Gunung Merapi yang meliputi 

wilayah sebagian Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Candi-candi tersebut 

merupakan hasil daya upaya kolektif wangsa Syailendra dan Sanjaya pada masa Dinasti 

Mataram Kuno. 

Pendirian candi terkait juga dengan keberadaan tokoh-tokoh dewa yang dipuja dan 

diwujudkan dalam bentuk area-area, serta ditempatkan di dalam bangunan candi. Dengan 

demikian, kedudukan area dalam sebuah bangunan candi adalah sebagai alat atau sarana yang 

digunakan dalam meditasi atau sebagai objek pemujaan. Candi dipercaya sebagai bangunan 

pengantara dewa ketika turun ke dunia. Menurut kepercayaan India, Gunung Mahameru 

adalah tempat tinggal utama para dewa, oleh karena itu candi dianggap sebagai replika dari 

Gunung Mahameru. Sebagai tempat bersemayam para dewa, candi mempunyai ruang utama 

untuk menempatkan area yang menjadi inti pemujaannya, yang disebut garbhagrha.Selain 

itu area juga dapat dijumpai pada relung-relung candi sebagai pendamping area yang menjadi 

inti pemujaan yang ada di bilik utama eandi. 

Keberadaan sebuah area pada masa Hindu-Budha dapat dihubungkan dengan sebuah 

bangunan candi maupun sebagai komponen lepas. Arca tidak ditempatkan di dalam suatu 

bangunan candi, terutama apabila area tersebut termasuk dalam katagori istadewa. Istadewa 

adalah area yang dipuja secara pribadi, sehingga area tersebut tidak menjadi bagian inheren 

bangunan candi. Terkait dengan fungsinya, area juga tidak ditempatkan di dalam bangunan 

candi. Sebagai contoh area Ganesa, selain kedudukannya sebagai parswadewata dalam 

percandian Hindu, Ganesa juga mempunyai peran sebagai dewa penghalang segala rintangan 

atau yang dikenal sebagai Vighneswara. (Atmosudiro dkk, 2001: 90). Dalam kedudukannya 

sebagai dewa penghalang segala rintangan, area Ganesa sering ditempatkan pada tempat-
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tempat yang dianggap rawan atau berbahaya, misalnya ditepi sungai yang berarus deras atau 

ditempatkan di perempatan jalan. 

Arca dalam bahasa Inggris disebut icon, yang berarti patung atau gambaran 

orang suci(John M. Echols dan Hassan Shadily, 1983: 309). Kata icon berasal dari bahasa 

Yunani eikon yang searti dengan kata-kata Sansekerta area, bera, vigrha, dan pratima. 

Kata area diartikan sebagai gambaran,arca dewa. Kata bera mempunyai arti perwujudan 

atau area (dewa), kata vigrha berarti perpaduan, perwujudan (dewa), dan kata pratima 

yang berarti perwujudan jasmani seorang dewa yang dipuja (Maulana, 1997: 2). Di dalam 

mempelajari tentang area dikenal ilmu ikonografi dan ikonometri yang merupakan cabang 

dari ilmu ikonologi. Ikonografi mempelajari sistem tanda-tanda sebagai penentu identitas 

area, sedangkan ikonometri adalah seni mengukur bagian badan area dengan menggunakan 

ikonometer. Ikonometri merupakan hal yang sangat penting bagi seniman pembuat area, 

karena merupakan ketentuan pokok yang dijadikan pedoman dalam pembuatan area. Di India 

pedoman mengenai ukuran area termuat dalam kitab Silpasastra, yaitu suatu kitab yang berisi 

petunjuk penting untuk pembuatan area. Dalam Ikonometri, ukuran area ditetapkan dengan 

sistem talamana, yang merupakan pedoman pengarcaan tokoh dari segi proporsi berdasarkan 

tala-nya. Tala adalah ukuran relatif menggunakan pedoman wajah atau telapak tangan tokoh 

yang diarcakan (Pramastuti, 1979: 2, 8). 

Dalam pembuatan area dewa terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh si 

pembuat area, termasuk bahan-bahan yang digunakan harus memenuhi ketentuan-ketentuan. 

Jenis-jenis bahan yang dapat digunakan untuk membuat area di sebut dalam kitab Hayasirsa 

Pancacatra, antara lain bahan tanah (mrnmayi), kayu (darughatita), logam (lohaja), permata 

(ratnaja), batu (sailaja), ramuan wewangian (gandhaja), bunga (kausumi) dan lain-lain. 

(Pramastuti, 1979: 4). Dalam menggunakan masing-masing bahan tersebut juga berlaku 

ketentuan-ketentuan yang tidak dapat ditinggalkan oleh seorang pembuat area. Khusus area 

dari bahan batu terdapat ketentuan antara lain : batu harus berwama tunggal dan berkualias, 

yang tertanam dalam tanah atau terendam airyang berasal dari sumber air suci, permukaan 

batu harus rata, dan batu yang tidak mengandung butiran-butiran pasir kasar (Pramastuti, 

1979: 5). Jenis bahan batu yang digunakan untuk membuat area adalah batu andesit yang 

sumber bahannya dari gunung, misalnya Gunung Merapi, Merbabu dan sebagainya. Batu 

andesit yang dipilih untuk membuat area adalah yang berkualitas baik. 

Teknik pembuatan area pada masa klasik, lebih maju dibandingkan pada masa 

megalitik, era prasejarah. Pada masa megalitik area penggambaran ekspresi tokohnya masih 

samar-samar. Sedangkan area masa klasik telah lebih mampu menggambarkan ekspresi 

tokoh yang digambarkan sesuai ketentuan yang ada dalam kitab Silpasastra. Kitab tersebut 

sebagai sumber acuan yang berisi pedoman tentang pembuatan area di India. 

Pembuatan area dibuat secara bertahap, tahap awal adalah penyiapan bahan baku, pada saat 

itu yang lazim digunakan adalah berbahan batu andesit (batu gunung api) monolit dan batu 

tujfa (tujfa stone). Di lembah atau lereng Gunung Merapi sumberdaya alam atau bahan 

baku batu andesit yang dapat digunakan untuk membuat area dan bahkan monumen candi 

tersedia sangat melimpah. Bahan-bahan tersebut merupakan hasil erupsi Gunung Merapi 

yang telah lama berproses dan terjadi secara berkelanjutan sehingga menghasilkan material 

erupsi yang melimpah. Untuk batu tujfa berasal dari pegunungan bagian selatan di sekitar 
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kawasan Prambanan. 

Dalam pembuatan area langkah-langkah yang ditempuh setelah penyiapan bahan 

baku dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu diawali dengan proses pemangkasan batu di 

bagian sudut-sudutnya, sehingga membentuk sketsa dasar. Sketsa ini kemudian didetailkan 

untuk memperoleh gambaran bagian-bagian tokoh secara lengkap, termasuk perhiasan dan 

kelengkapan lainnya. Pada tahap akhir, bentuk area yang sudah utuh diperhalus dan dilakukan 

pengerjaan penyelasaian (tahap finishing). Tata cara pemahatan area yaitu dilakukan dari 

atas, yaitu dari kepala, kemudian berturut-turut wajah, badan, lengan, dan kaki (Atmosudiro 

dkk, 2001: 89). Arca dianggap baik, sakral, dan berguna bagi para pemujanya, apabila area 

dibuat indah dan menurut aturan yang telah ditentukan. 

Di dalam kebudayaan Hindu, area dibuat sebagai perwujudan untuk menyatakan 

dewa yang semula merupakan gambaran yang abstrak. Arca-area dewa mempunyai 

penggambaran yang berbeda, setiap wujud tertentu dihubungkan dengan cerita tertentu pula 

yang berkenaan dengan tokoh dewa. Dalam mitologi Hindu dikenal banyak mitos dengan 

berbagai macamnya yang berhubungan dengan kehidupan dewa atau dewi. Oleh karena itu 

dewa pada umumnya digambarkan dengan ciri-ciri tidak seperti makhluk pada umumnya, 

misalnya bertangan lebih dari dua, muka lebih dari satu atau memiliki mata ketiga. Hal itu 

inheren dengan sifat kedewataan, kedudukan, dan kelebihannya melampaui makhluk pada 

umumnya. 

Arca dewa ataupun dewi digambarkan dengan sikap berdiri, duduk diatas permukaan 

bunga teratai yang mengembang atau teratai merah (padmasana). Bunga teratai dianggap 

bunga suci, setara dengan dewa-dewa, sebab bunga teratai tidak tumbuh di tanah, melainkan 

mengambang di permukaan air. Di belakang tubuh area dewa atau dewi biasanya terdapat 

bentuk seperti sandaran kursi, yang merupakan simbol dari sinar kedewataan yang memancar 

dari tubuh dewa atau dewi, dinamakan prabhamanda/a. Selain itu juga sering dijumpai bentuk 

seperti lingkaran di belakang kepala dewa dan dewi yang biasa disebut dengan sirascakra 

suatu penanda kesucian pula dari tokoh dewa yang memilikinya. (Munandar, 2010: 5). 

Setiap dewa atau dewi mempunyai laksana, yaitu "tanda khusus" yang dimiliki seorang 

dewa yang dapat digunakan sebagai penanda identitas dewa tertentu. Laksana area dewa 

antara lain berupa senjata atau alat, mudra (sikap tangan), asana (sikap duduk dan berdiri), 

atau dalam sikap tiduran (sayana).Selain itu terdapat ciri lain, abharana yaitu pakaian atau 

perhiasan yang dikenakannya. Senjata atau alat yang dikenakan sebagai penanda dewa antara 

lain terdiri dari : saiikha (siput, alat tiup), cakram, gada, dhanu (busur), bana (anak panah), 

khadga (pedang), khetaka (perisai), parasu (kapak perang), agni (api), dan sula (trisula yaitu 

tombak berujung tiga). Alat-alat musik sebagai laksana, seperti vina (menyerupai mandolin), 

damaru (gendang kecil), vei;iu (suling bambu), dan ghai;ifa (lonceng). Benda-benda lain yang 

menyertainya seperti kamandalu (kendi tempat air suci), sruk (sruva, semacam sendok), 

kapala (jenis mangkuk dari tengkorak manusia), pu�faka (buku), a�amata (tasbih), padma 

(bunga teratai merah), dan nil6tpala (teratai biru). Macam-macam mudra (sikap tangan) : 

Jiiana-mudra, Dhyana-mudra, Vajrahunkara-mudra, Vitarka-mudra, dan Bodhyagiri-mudra. 

Sikap duduk atau berdiri(asana) dewa terdiri dari Padmasana atau vajrasana, Dhyanasana, 

Kurmasana, Utkufikasana, Bhadrasana, Virasana, Siiikhasana, Sukhasana, Paryankasana, 

Lalitasana, Alidhasana, dan Pratyalidasana. Adapun hiasan yang dikenakan antara lain 
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berupa pakaian (bhusdna), pita kasta (yajiiopavita), kalung (hdra), kelat bahu (keyura), 

gelang (kaiikana), (ikat pinggang (udarabandha), hiasan telinga (kw;dala), dan mahkota 

(jatamakuta dan kirifamaku/a) (Maulana, 1997: 38 - 49). Kelengkapan pakaian dapat dilihat 

dari banyaknya perlengkapan yang dipakai serta kedudukan atau strata tokohnya (Noerhadi, 

2012, 18). Atribut dan sikap-sikap tersebut tidak boleh dibuat sembarangan dan harus dibuat 

tepat sesuai ketentuan yang dimuat dalam Silpasastra, karena laksana, mudra, dan asana, 

serta abharana merupakan penentu identitas tokoh yang dibuat (Atmosudiro dkk, 2001: 76). 

Secara garis besar dewa atau dewa dalam agama Hindu dapat dikelompokkan 

menjadi dewa utama (major deities), yaitu Dewa Trimurti (yang terdiri Dewa Brahma, 

Dewa Wisnu dan Dewa Siwa). Dewa yang tidak termasuk utama (minor deities) seperti sakti 

(isteri)) dewa, anak dewa, dan dewa-dewa pengiring jumlahnya sangat banyak. Demikian 

juga dalam pantheon agama Budha, dikenal hirarki "kedewataan" yang terdiri Adibuddha, 

Dhyani Buddha, Boddhisattwa, dan Manusi Budha. 

Beberapa area sebagaimana pantheon agama Hindu dan Budha yaitu diuraikan sebagai 

berikut. 

I. Arca-area Hindu 
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a. Dewa Brahma 

Dalam pantheon Hindu, Brahma merupakan dewa penting, karena dianggap sebagai 

dewa pencipta. Ciri-ciri yang terdapat pada area Brahma, mempunyai empat wajah, 

empat tangan, rambut disanggul dalam bentuk jatamakuta dan memakai kulit 

antelope hitam sebagai pakaiannya. Dewa Brahma digambarkan dengan muka penuh 

kedamaian, mata tertutup dalam suasana meditasi. Ke empat wajah menggambarkan 

ke empat veda, dan ke empat tangan menggambarkan ke empat arah mata angin. 

Sering digambarkan duduk dalam sikap padmasana di atas kereta yang ditarik oleh 

tujuh ekor angsa, memegang Aksamala (tasbih) dan Kamandalu yang merupakan 

atribut utamanya (Gupte, RS, 1972: 27). 

b. Dewa Wisnu 

Dewa Wisnu dalam agama Hindu dikenal sebagai dewa pemelihara, oleh karena itu 

dia sangat terkenal dan banyak pengikutnya. Dewa Wisnu mempunyai kendaraan 

berupa burung Garuda. Dewa Wisnu sering digambarkan duduk di atas punggung 

Garuda, mempunyai satu wajah dengan mahkota berupa Kiritamakuta. Pada kedua 

daun telinga terdapat kundala dan di leher terdapat hdra. Di dadanya terdapat upawita 

dan di perut terdapat udarabandha. Bertangan empat dengan atribut di tangan kanan 

dan kiri belakang berupa cakra dan sankha. Tangan kanan bawah memegang gada dan 

tangan kiri memegang tanda segitiga (srivatsa). Pada bagian lengan terdapat keyura 

dan di pergelangan tangan terdapat kankara. 

Di dalam mithologi agama Hindu, Dewa Wisnu akan turun ke dunia untuk 

menyelamatkan manusia, apabila di dunia ada kejahatan yang merajalela. Di dalam 

usahanya menyelamatkan dunia, Dewa Wisnu melakukaninkamasi (awatara) yaitu 

menjelma dalam berbagai jenis makhluk. Ada sepuluh bentuk penjelmaan (awatara) 

Dewa Wisnu yang terkenal, yaitu Malaya (sebagai ikan), Kurma (sebagai kura­

kura), Varaha (sebagai babi hutan), Narasimha (sebagai makhluk setengah singa 



setengah manusia), Vamana (sebagai orang kerdil), Parasurama (sebagai Rama 

yang bersenjatakan kampak), Rama (dalam eerita Ramayana), dan Krishna (dalam 

Mahabarata), Buddha dan sebagai Kalki (Gupte,RS, 1972: 29-34). 

e. Dewa Siwa 

Dewa Siwa dalam mitologi agama Hindu dikenal sebagai dewa tertinggi dan banyak 

pemujanya. Sebagai salah satu dewa Trimurti, Dewa Siwa dikenal sebagai dewa 

perusak, sehingga sangat ditakuti dan dipuja oleh para pemeluknya. Dewa Siwa 

adalah dewa yang paling terkenal di Indonesia, hal itu ditujukkan dengan banyaknya 

temuan area Siwa dalam berbagai aspek, baik yang ditemukan dalam hubungannya 

dengan bangunan eandimaupun berupa temuan lepas. Pada masa itu, Siwa mempunyai 

kedudukan dan peran yang sangat penting. Hal tersebut ditunjukkan dengan kenyataan, 

bahwa di semua eandi selalu terdapat area Siwa atau perwujudan yang bersifat non 

tokoh yaitu berupa Iingga (Edi Sedyawati, 1978: 39). Dalam pengareaannya Dewa 

Siwa digambarkan bertangan empat, masing-masing tangan memegang trisula 

(tombak bermata tiga), camara (seperti alat pengusir lalat), aksamala (tasbih), dan 

kamandalu (kendi berisi air kehidupan). Ciri-eiri Iainnya adalah mahkota terbentuk 

dari jalinan rambut (Jatamakuta), terdapat ardhacandrakapala (tengkorak di atas 

bu Ian sabit yang diletakkan pada bagian muka makotanya), dan memakai ajna (pakaian 

dari kulit binatang). Wahana atau kendaraan Dewa Siwa adalah lembu jantan (Nandi), 

sakti Siwa adalah Parwati, dan putera Dewa Siwa adalah Ganesa (Atmosudiro dkk, 

2001: 87). 

d. Durga Mahisasuramardhini 

Durga Mahisasuramardhini merupakan salah satu aspek dari sakti atau isteri Dewa 

Siwa, Parwati. Durga merupakan aspek ugra (marah) Parwati yang muneul untuk 

mengalahkan raksasa (asura) Mahisa. Dalam ikonografi Hindu, Durga umumnya 

digambarkan bertangan 4, 6, 8 atau lebih, dan mempunyai mata ketiga di dahinya. 

Sebagai seorang dewi, Durga digambarkan sebagai seorang dewi yang sangat 

eantik, memakai mahkota berbentuk kirinda-makuta, dan memakai perhiasan yang 

mewah. Tangan kanan depan digambarkan dalam sikap abhaya hasta, tangan kanan 

belakang membawa cakra. Tangan kiri depan dalam sikap kataka, sedangkan tangan 

kiri belakang membawa sangkha. Digambarkan berdiri di atas padmiisana atau di 

atas kepala kerbau. Bila digambarkan bertangan delapan, digambarkan membawa 

sangkha, cakra, sula, dhanu, bifoa, khadga, kataka, dan pasa (Maulana, 1997: 99-

100) 

e. Ganesa 

Ganesa adalah anak Dewa Siwa dan Parwati yang disembah sebagai dewa 

ilmu pengetahuan dan dewa penyingkir rintangan-rintangan. Ganesa umumnya 

digambarkan sebagai makhluk berkepala gajah, berbadan manusia, badan gemuk, 

perut buneit, taring patah sebelah, dan asana berupa deretan tengkorak yang disebut 

kapala. Mempunyai mata ketiga, upawita ular, dan mahkota jatamakuta dengan hiasan 
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candrakapata. Ganesa bertangan empat, tangan kanan depan memegang taring yang 

patah, tangan kiri depan membawa modaka, sejenis kue yang digambarkan berupa 

sejumlah benda bulat yang ditempatkan di dalam mangkuk. Adapun tangan belakang 

kanan membawa alcyamata, dan tangan kiri membawa kapak. Kadang-kadang Ganesa 

juga membawa aiikusa, pasa atau danda. (Maulana, 1997: 104) 

Ganesa juga dikenal sebagai ganapati (pemimpin para gana), ditempatkan dalam bilik 

atau relung candi untuk mengiringi Siwa yang berkedudukan sebagai dewa utama. 

Selain itu sebagai dewa penghalang rintangan (Vigneshwara) dipuja secara mandiri 

dan biasanya ditempatkan di tempat-tempat yang dianggap berbahaya, misalnya di 

perempatan jalan a tau di pinggir sungai (Atmosudiro dkk, 2001: 90). Pada bangunan 

yang terletak di pinggir sungai dapat dilihat adalah di Candi Gebang dan Candi 

Kimpulan. 

f. Agastya 

Agastya adalah anak dari Dewa Varuna dengan dewi Dewi Urwasi. Karena jasanya 

dalam menyebarkan agama Hindu, maka Agastya dianggap sebagai salah satu 

bentuk (aspek) Dewa Siwa sehingga ada yang menyebutnya Siwa Guru (Staf Jurusan 

Arkeologi Fakultas Sastra UGM, 1983: 69). Agastya digambarkan berperut buncit, 

berkumis dan berjanggut. Memiliki dua tangan, dan atribut yang dikenakan adalah : 

tangan kanan membawa aksamala, dan tangan kiri membawa kamandalu. Pada bahu 

sebelah kiri menempel camara, dan trisula terletak di sebelah kanan area. Di dalam 

bangunan candi, biasanya Agastya menempati ruang atau relung sebelah selatan. 

2. Arca-area Budha 

Di dalam agama Budha Mahayana dikenal adanya beberapa tingkat ke-Budha­

an yaitu Dhyani-Buddha, Manusi-Buddha dan Dhyani-Bodhisatwa. Dhyani-Buddha 

digambarkan sebagai Buddha yang selalu dalam keadaan tafakur dan berada di langit. Dalam 

pengarcaannya Dhyani-Buddha dan Manusi-Buddha sama, dibuat sangat sederhana tanpa 

suatu hiasan, hanya memakai ju bah (kasaya), ram but keriting dan disanggul di atas kepalanya 

(usnisha), dan tepat di tengah dahinya terdapat urna (tanda seperti tahi lalat). 

Arca-area Buddha Mahayana yang penting adalah Panca Tathagata (lima 

Dhyani-Buddha) yang diposisikan di 1 titik pusat dan 4 mata angin. Panca Tathagata 

terdiri dari Wairocana, Aksobhya, Amoghasidhi, Amitabha, dan Ratnasambhawa. Di 

dalam penggambarannya ke lima Dhyani Buddha tersebut hanya dibedakan melalui sikap 

tangannya (mudra) dan apabila berada dalam sebuah bangunan candi dibedakan melalui 

arah penempatannya. Dhyani-Buddha Wairocana menempati posisi Zenit (pusat), mudranya 

dharmacakra, yaitu sikap tangan memutar roda dharma. Dhyani-Buddha Aksobhya 

menempati arah Timur, mudranya bhumisparsa, yaitu sikap tangan memanggil bumi sebagai 

saksi. Dhyani-Buddha Amoghasidhi, menempati arah Utara, mudranya abhaya, yaitu sikap 

tangan menentramkan. Dhyani-Buddha Amitabha, menempati arah Barat, mudranya dhyana, 

yaitu sikap tangan bersemadi. Dhyani-Buddha Ratnasambhawa, penempati arah Selatan, 

mudranya wara, yaitu sikap tangan memberi anugerah (Soekmono, 1973: 96) 
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Selain ke lima Dhyani Buddha tersebut dalam Buddha Mahayana juga dikenal 

adanya kelompok Bhoddhisattwa. Tokoh-tokoh Bhoddhisattva adalah emanasi dari para 

Dhyani-Buddha, Bhoddhisattwa yang penting adalah Awalokiteswara, karena tokoh tersebut 

adalah emanasi dari Dhyani-Buddha Amitabha yang dipuja sebagai Dhyani-Buddha masa 

sekarang. Ciri BhoddhisattwaAwalokiteswara adalah adanya figur Dhyani-Buddha Amitabha 

kecil di mahkotanya. Awalokiteswara dapat juga diwujudkan dalam bentuk ugra dan dipuja 

oleh kaum Tantrayana, yang disebut dengan Amoghapafo. Wujud area Amoghapafo seperti 

dewata dengan busana lengkap, namun dengan jumlah lengan yang lebih dari 2, mata melotot 

dengan al is melengkung naik, kadang-kadang terdapat omamen tengkorak sebagai penghias 

tubuhnya dan ada figur Amitabha kecil di mahkotanya. 

Di Tndonesia juga dikenal adanya area-area Buddha dengan hiasan stupa di mahkota­

nya. Arca tersebut berbusana lengkap seperti raja-raja, bertangan dua dan digambarkan duduk 

atau berdiri. Tokoh tersebut adalah Maitreya, Buddha di masa yang akan datang, ia akan turun 

ke dunia untuk mengusir kebodohan (avidya) dan ketidaktahuan akan dharma(Munandar, 

2010: 7). 

Keberadaan area yang menjadi bagian penting kehidupan religius Hindu dan 

Buddha pada masa Mataram Kuno merupakan sebuah realita yang menunjukkan bahwa 

wangsa tersebut telah mampu mengelaborasi nilai-nilai dan kesadaran yang menjadi dasar 

keyakinan hidup wangsanya kedalam tingkat peradaban tertentu. Di dalam konteks historis 

bahwa persebaran warisan budaya itu dan prinsip-prinsip yang dianut menunjukkan bahwa 

adanya relasi kekuasaan atau hubungan penguasa dengan kawula yang intensif (patron­

clientrelationship) yang kuat dan sistematis pada kurun waktu. Dalam dimensi arkeologis 

dapat diketahui bahwa proses kreativitas pembuatan area yang dilakukan tidak sembarangan 

tetapi dengan prinsip pengarcaan yang pakem menurut Silpasastra, serta sebagaimana tata 

cara dalam cabang ilmu ikonografi dan ikonometri. Karya pahat klasik tersebut merupakan 

hasil kreativitas masa lalu yang masih dapat dikenali, dipahami, dan bahkan menjadi 

kebanggaan lintas generasi. 
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KOLEKSI ARCA BATU 

BALAI PELESTARIAN PENINGGALAN PURBAKALA YOGYAKARTA 

Salah satu koleksi benda cagar budaya yang menjadi koleksi Balai Pelestarian Cagar 

Budaya (BPCB) Yogyakarta adalah area dari bahan batu, baik dari batu andesit maupun dari 

batu putih (tujfa stone). Sampai tahun 2014 ini jumlah keseluruhan koleksi area batu Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta sebanyak 453 buah.Secara lengkap daftar inventaris 

koleksi tersebut ada di dalam Buku Induk Koleksi. Berdasarkan hasil klasifikasi, dapat dik­

etahui area-area batu koleksi BPCB Yogyakarta terdiri dari area-area Hindu sebanyak 394 

buah, dan area-area Budha sebanyak 59 buah. Dari keseluruhan area batu koleksi BPCB Yog­

yakarta, yang akan ditampilkan dalam buku katalog koleksi area batu ini diambil dari koleksi 

yang ada di kantor BPCB dan di Museum Taman Wisata Candi Prambanan. Penyeleksian 

benda yang ditampilkan, berdasarkan kriteria kondisi benda masih relatif bagus dan dapat 

diidentifikasikan secara baik. Deskrispi detail masing-masing area akan diuraikan di dalam 

buku katalog ini sesuai dengan kelompok, penggambaran dan mithologinya. 

Arca-area Hindu : 

- Arca Brahma 

- Arca Wisnu 

- Arca Siwa 

- Arca Durga Mahisasuramardhini 

- Arca Ganesa 

- Arca Agastya 

- Arca Mahakala 

- Arca Nandiswara 

- Arca Nandi 

- Arca Kertikeya 

- Arca Maheswari 

- Arca Garuda 

Arca-area Budha: 

- Arca Awalokiteswara 

- Arca Bodhisatwa 

- Arca Ratnasambhawa 

- Arca Aksobhya 

- Arca Amitaba 

- Arca Pandhara 

- Arca Jambala 

Koleksi Arca Brahma dengan No. Inv. BG. 1096 dan area Mahakala dengan No. 

Inv BG. 989 yang ditempatkan di Museum TWC Prambanan pada waktu terjadi gempa bumi 

tanggal 26 Mei 2006 mengalami kerusakan yang parah, yaitu patah menjadi dua. Namun 

sekarang telah dapat direhabilitasi kembali. 
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Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta mempunyai dua buah koleksi area yang 

dianggap sebagai masterpace, karena keunikan dan kelangkaannya, yaitu area perwujudan 

(awatara) Dewa Wisnu, yaitu Arca Narasimha yang berasal dari Candi Ijo, desa Sambirejo, 

kecamatan Prambanan, kabupaten Sleman bernomor inventaris BG. 30 dan Arca Wamana 

Triwikrama yang berasal dari dusun Groyokan, desa Sambirejo, kecamatan Prambanan, ka­

bupaten Sleman, bernomor inventaris BG. 974. 
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ARCA-ARCA 
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Arca Ga.:n..esa. 

Ganesa merupakan anak Dewa Siva dan Parvati. Penyebutanlain Ganesa adalah 

Vignesvara atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Ganesa digambarkan duduk 

dalam sikap utkutika di atas padmasana, bertangan empat buah, tangan kanan belakang 

memegang cakra, tangan kiri belakang memegang paracu, tangan kanan depan memegang 

patahan gading, tangan kiri memegang mangkuk, pada bagian belalai patah dan bagian wajah 

aus, sandaran kanan belakang rusak, memakai mahkota kiritamakuta. Ganesa mengenakan 

upavita, keyura, gelang tangan, gelang kaki, dan berperut buncit, sehingga disebutLambodara 

yang berarti "Ia yang berperut buncit" 

No Inventaris 

Tanggal Masuk Inv 

Asal 

Bahan 

Ukuran 

Penemu 

Tempat Penyimpanan 

14 

: BG. 01 

: 1 3  Januari 1975 

: Tulung, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 

: Batu Andesit 

: Lebar : 43 cm, Tebal : 21 cm, Tinggi: 67 cm 

: Ngatijo, Surobayan, Argomulyo, Bantu! 

: Museum Taman Wisata Candi Prambanan 

l 
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Arca Ga.:n.esa. 
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Arca. Ga.�esa. 

Ganesa rnerupakan anak Dewa Siva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah Vignesvara 

atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Ganesa merupakan dewa ilmu pengetahuan 

dan penyingkir rintangan. Ganesa duduk utkutika di atas padmasana, pada belalai patah, 

mahkota kiritamakuta. Bertangan empat, tangan kanan depan memegang patahan gading, 

tangan kiri depan memegang mangkuk, tangan kanan belakang memegang cakra, tangan 

kiri belakang patah. Di belakang Ganesa terdapat sandaran area, memakai upavita, keyura, 

gelang tangan, gelang kaki, berperut buncit sehingga disebut Lambodara yang berarti "Ia 

yang berperut buncit" 

No Inv : BG. 05 

Asal : Potorono, Banguntapan, Bantu! 

Ukuran 

Le bar 

Tebal 

Tinggi 

: 51 cm 

: 44 cm 

: 97 cm 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta tanggal 1 5  Januari 1975 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca Ga.:n..e&a. 
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Arca. Wi&:n..u... 

Wisnu merupakan salah satu dewa dalam Trimurti yang dianggap pemelihara. 

Wisnu berdiri dengan sikap samabangha di atas lapik, mahkota kiritamakuta, bertangan 

empat, tangan kanan belakang memegang cakra, tangan kiri belakang memegang sankha, 

tangan kanan depan memegang gada, tangan kiri depan patah di bagian siku. Di samping kiri 

Wisnu terdapat makhluk kecil dalam posisi jongkok. 

No Inv : BG. 07 

Asal : Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 

Ukuran 

Lebar : 27 cm 

Tebal : 29 cm 

Tinggi : 49 cm 

Tempat Penyimpanan : Kantor BPCB Yogyakarta 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta pada tanggal 18 Januari 1975 
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Arca Wisn.u.. 
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Arca. lYia.ha.ka.1a. 

Mahakala dalam mitodologi Hindu sebagai Siwa Penguasa Waktu, bertugas 

menjaga pintu masuk candi sebelah kiri. Mahakala berdiri dalam sikap samabangha di atas 

lapik, Mahkota berupa rambut keriting, mata melotot, berkumis, bertangan dua, tangan kanan 

membawa gada, tangan kiri diletakkan di depan perut membawa benda (tidakjelas), memakai 

kundala panjang, kalung, keyura, 

mata kaki. 

No Inv : BG. 08 

Asal : Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman 

Ukuran : 

Panjang : 56 cm 

Lebar : 36 cm 

Tebal : 27 cm 

Tinggi : 66 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 

Masuk koleksi BPCB Yogyakarta pada 18 Januari 1975 

20 
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Arca. 1VIa.ha.ka.1a. 
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Arca. 1VIa.ha.ka.1a. 

Mahakala berdiri dengan kaki kiri lurus dan kaki kanan ditekuk ke depan sedikit. 

Stella samping kanan pecah sedikit, muka aus. Mahakala memakai kundala, kalung pendek, 

gelang tangan dan gelang kaki, posisi berdiri. Bertangan dua, tangan kiri kepecahan pada 

bagian lengan dan membawa gada yang mengarah ke bawah, tangan kanan membawa pusaka 

yang mengarah kesamping belakang. Memakai kain di atas mata kaki 

No Inv : BG. 09 

Asal : Kowang, Gampar, Tamanmartani, Kalasan, Steman 

Ukuran 

Le bar 

Tebal 

Tinggi 

: 42,5 cm 

: 22 cm 

: 67,5 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta pada 18 Januari 1975 
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Arca. Ga.�e&a. 

Ganesa merupakan anak Dewa Siva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah Vignesvara 

atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Ganesa adalah area anthromorphic (separuh 

manusia separuh binatang), dengan berujud berkepala gajah dan bertubuh manusia dengan 

perut dan kaki tambun. Arca duduk utkutika di atas padmasana, bertangan dua yang terlihat 

yaitu tangan kanan depan memegang patahan gading, tangan kiri depan memegang mangkuk, 

pada bagian belalai patah hanya ujungnya yang tersisa, sandaran rusak, memakai mahkota 

kirltamakuta (aus), upavita. 

No Inv : BG. 10 

Tanggal Masuk Invent. : 18 Januari 1975 

Asal : Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran : Lebar :40 cm, Tebal : 28 cm, Tinggi: 63 cm 

Tempat Penyimpanan: Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca Ga.n..esa. 
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Arca .A..ga.stya. 

Agastya merupakan pendamping Siva yang merupakan identifikasi raja-raja yang 

telah meninggal. Di dalam agama hindu, Agastya merupakan resi yang berperan penting 

dalam penyebaran agamanya. Agastya digambarkan memakai mahkota kiritamakuta, 

berjenggot, berperut buncit, bertangan dua, tangan kiri memegang kendi, tangan kanan patah 

pada bagian siku. Sebelah kanan area terdapat trisula, memakai keyura, anting-anting. Arca 

dalam posisi samabangha dan terdapat prabha. 

No Inv : BG. 11 

Tanggal Masuk Invent : 18 Januari 1975 

Asal : Potorono, Banguntapan, Bantu! 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Panjang: 37 cm 

Tebal : 21 cm 

Tinggi : 75 cm 

Tempat Penyimpanan : Kantor BPCB Yogyakarta 
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Arca Aga.stya. 
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Arca. Ga.:n..esa. 

Ganesa merupakan anakDewa Siva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah Vignesvara 

a tau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Ganesa digambarkan duduk uttkutika diatas 

padmasana, terdapat sandaran area, memakai tali kasta (upavita). Ganesa bertangan empat, 

tangan kanan belakang memegang aksamala, kiri belakang memegang paracu, kanan depan 

memegang patahan gading, kiri depan memegang mangkuk. Ganesa mengenakan upavita, 

keyura, gelang tangan, gelang kaki, dan berperut buncit sehingga disebut Lambodara yang 

berarti "Ia yang berperut buncit''. 

No Inv : BG. 38 

Tanggal Masuk Inv.: l April 1975 

Asal Ambarukmo, Depok, Sleman 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran 

Lebar : 38 cm, Tebal : 23 cm, Tinggi: 75 cm 

Tempat Penyimpanan : Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta 
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Arca. Ga.:n..esa. 
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Arca N a.ra.s:imha. 

Narasimha merupakan penjelmaan Dewa Wisnu sebagai Singa-Manusia. Ia turun 

ke dunia untuk menyelamatkan umat manusia dari kekejaman raksasa Hiranyaka<;:ipu yang 

hanya dapat dibunuh pada waktu senja. Narasimha juga melambangkan kekacauan yang 

mulai muncul pada masa Kertayuga yakni awal periode klasik Jawa Tcngah (awal berdirinya 

kerajaan Mataram Hindu abad VIII - IX M). Pemujaan terhadap Narasimha dimaksudkan 

supaya kekacauan segera berakhir. 

No Inv :BG. 39 

Asal : Candi Ijo, Sambirejo, Prambanan, Sleman 

Ukuran: 

Lebar : 39 cm 

Tebal : 25,5 cm 

Tinggi : 86 cm 

Tempat Penyimpanan : Kantor BPCB Yogyakarta 

Masuk sebagai kolekso BPCB Yogyakarta pada 9 Februari 1976 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta pada 0 I April 1975 
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Arca. Na.:ra.s�a. 
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Arca N" a.Iid..i..swa.:ra. 

Nandiswara sebagai aspek Nandi dalam bentuk anthropomorkfiik (bentuk manusia), 

bertugas menjaga pintu masuk candi sebelahkanan. Arca dalam posisi berdiri, di belakang 

terdapat sirascakra. Bertangan dua, tangan kanan ditekuk ke atas depan membawa camara, 

tangan kiri menjuntai ke bawah di samping pinggang membawa kendi. Di samping kanan 

terdapat trisula. 

No Inv : BG. 44 

Asal : Makam Gn Mijil, Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman 

Ukuran: 

Lebar : 45 cm 

Tebal : 27,5 cm 

Tinggi badan : 111 cm 

Tempat Penyimpanan: Kantor BPCB Yogyakarta 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta pada 17 April 1975 
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.Arca Na:n..d..i..swara 
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.Arca. I>""Urga. 

Durga merupakan salah satu dari sakti Siva dan di candi biasanya menempati relung 

atau bilik sebelah utara. Durga dikenal sebagai dewi yang menyeramkan dan dianggap 

sebagai penjelmaan Uma atau Parvati. Durga berdiri diatas Mahisa, terdapat sandaran area 

dan dibelakang kepala terdapat praha memakai mahkota karanda makuta. Durga mempunyai 

tangan delapan, tangan kanan memegang ekor mahisa, cakti, khadga. Sedang tangan kiri 

memegang sanka padma, padma, dan khetakh (perisai) diatas asura, Asura membawa perisai 

dan gada di atas tengkuk Mahisa. Durga mengenakan kankana, hara, keyura, ikat dada, kain, 

sampur dan ikat pinggul. 

No Inv: BG. 67 

Asal : Nglemuru, Jatiayu, Karangmojo, Gunung Kidul 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 29 cm 

Tebal : 19 cm 

Tinggi : 69 cm 

Masuk sebagai koleksi BPCB Yogyakarta pada 09 Februari 1976 

Tempat penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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Arca. Ga.n..e&a. 

Ganesa digambarkan duduk dalam sikap uttkutika diatas lapik padmasana. 

Mahkota yang dipakai jatamakuta, pada mahkota terdapat arda candrakapala. Belakang 

kepala terdapat sirascakra polos. Pada dahi terdapat trinetra. Ganesa bertangan empat buah, 

tangan kiri belakang memegang parasan, tangan kiri depan memegang mangkuk, belalai 

yang menyentuh ujung mangkuk patah, tangan kanan belakang memegang aksamala, tangan 

kanan depan memegang patahan gading(ekadanta). Memakai upavita berbentuk ular, bagian 

kepala ular terletak pada telinga, gelang tangan, gelang kaki, keyura. 

No Inv : BG. 68 

Asal : Nglemuru, Jatiayu, Karangmojo, Gunung Kidul 

Ukuran: 

Le bar 

Tebal 

: 32 cm 

: 28 cm 

Tinggi seluruh : 60 cm 

Tempat Penyimpanan : Kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta 
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Arca Ga.:.iesa 

37 



Arca Ga:n..esa 

Ganesa merupakan anak DewaSiva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah 

Vignesvara atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Arca digambarkan dalam posisi 

duduk utkutikadi atas asana. Tangan yang terlihat hanya dua buah, tangan kanan putus dari 

pergelangan ke bawah, tangan kiri memegang mangkuk dengan ujung belalai menyentuh 

ujung mangkuk (aus). Ganesa mengenakan upavita, keyura, gelang tangan, gelang kaki. 

Kondisi area sebagian telah aus. 

No Inventaris : BG.117 

Tanggal Masuk Inv. : 15 Mei 1976 

Asal : Tambak, Triharjo, Wates, KulonProgo 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran : Lebar : 24 cm 

Tebal : 22,5 cm 

Tinggi : 42,8 cm 

TempatPenyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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,Arca Ga.:n..esa. 
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Arca. I>ewa. I>ewi. 

(SIV" .A. P.AH.V .A.TI) 

Arca sepasang laki-laki dan wanita. Laki-laki di sebelah kanan dan wanita di sebelah 

kiri. Stella menjadi satu dengan area. Masing-masing mempunyai sirascakra polos, mahkota 

kiritamakuta. Posisi area laki-laki duduk sila, kaki satu diatas kaki yang lain. Bertangan 

dua, tangan kiri diletakkan dipangkuan dengan telapak menghadap ke atas, tangan kanan 

ditekuk ke atas dan membawa bunga. Tangan kanan pada pergelangan putus. Arca wanita 

duduk dengan posisi miring ke kiri, kaki kiri ditekuk miring, kaki kanan ditekuk bertemu di 

mata kaki kiri. Bertangan dua, tangan kiri pergelangan putus, tangan kanan ditekuk ke atas 

membawa tangkai bunga Yi mekar 

No Inv : BG. 149 

Asal: Komplek Candi Prambanan 

Ukuran: 

Lebar : 41 cm 

Tebal : 19 cm 

Tinggi Seluruh : 60 cm 

Tinggi Badan : 39 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca I>ewa. I>ewi 

(SIVAPARVATI") 
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Arca. I>ewi. 

Arca digambarkan duduk dalam sikap vajrasana di atas padmasana. Bertangan 

dua, kedua tangan aus dipergelangan. Arca ini memakai anting-anting, gelang tangan, gelang 

kaki, keyura, kalung serta upavita. Pergelangan tangan kiri serta jari tangan kanan hilang 

serta muka aus. Kondisi area aus, sehingga sulit dikenali tokohnya. 

No Inv : BG. 153 

Arca ini merupakan basil penbagian koleksi Jawatan Purbakala 

Ukuran: 

Lebar : 32 cm 

Tebal : 24 cm 

Tinggi : 59 cm 

Masuk sebagai koleksi BPCB DIY pada 17 Juni 1976 

Tempat Penyimpanan : Kantor BPCB Yogyakarta 

42 



Arca I>ewi. 
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Arca Ga:n..esa 

Ganesa merupakan anak Dewa Siva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah Vignesvara 

atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Arca ini pada bagian tubuh dan padmasana 

bagian kanan rusak, Ganesa duduk utkutika di atas padmasana, bertangan empat, tangan 

kanan depan dan belakang putus, tangan kiri belakang memegang paracu, tangan kiri depan 

memegang mangkuk, pada bagian kepala dan belalai putus. Ganesa mengenakan upavita, 

keyura, gelang tangan, gelang kaki, dan berperut buncit sehingga disebut Lambodara yang 

berarti "Ia yang berperut buncit" 

No Inv : BG. 154 

Asal : Komplek C Prambanan, Bokoharjo, Prambanan, Steman 

Ukuran 

Lebar : 30 cm 

Tebal : 31 cm 

Tinggi : 55 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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�ca GaI1..esa 

45 



Arca. I>ewa. 

Arca digambarkan duduk dengan sikap vajrasana di atas padmasana. Bertangan 

empat, tangan kanan belakang memegang cakra, tangan kiri belakang teratai, tangan kanan 

depan di atas lutut kaki kanan dan tangan kiri depan di depan perut dengan kedua tangan 

depan bersikap Varamudra. Arca memakai kalung ganda, keyura, kankana, dan upavita 

berupa untaian mutiara. 

No Inv: BG. 155 

Arca ini merupakan hasil pembagian koleksi Jawatan Purbakala 

Ukuran: 

Lebar : 24 cm 

Tebal : 30 cm 

Tinggi : 63 cm 

Tempat Penyimpanan : Kantor BPCBYogyakarta 
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Arca.Dewa 

47 



Arca. I>ewi. 

Arca dalam posisi duduk bersila dengan sikap vajraparyangkasana atau sattwa­

paryangkasana di atas padmasana dg posisi kedua tangan bertumpu di atas kaki memegang 

bunga teratai. Arca ini memakai mahkota, kalung rangkap 3, anting-anting, kelat bahu ganda, 

ikat dada, gelang kaki, gelang tangan serta memakai kain. Stella berbentuk lengkung, dengan 

sirascakra polos. 

No Inv : BG. 158 

Arca ini merupakan hasil pembagian koleksi Jawatan Purbakala 

Ukuran: 

Lebar : 38 cm 

Tebal : 24 cm 

Tinggi : 57 cm 

Ternpat Penyirnpanan : Kantor BPCB Yogyakarta 
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Arca.I>ewi. 
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Arca. Ga.:n.esa. 

Ganesa merupakan anak Dewa Siva dan Parvati, nama lain Ganesa adalah Vignesvara 

atau Vighnaraja yang berarti penguasa rintangan. Kondisi bagian wajah rusak, belalai putus 

dari pangkal sampai depan perut. Ganesa digambarkan duduk dalam sikap utkutika di atas 

padmasana, bertangan empat buah, tangan kanan belakang memegang cakra, tangan kiri 

belakang memegangparacu, tangan kanan depan memegang patahan gading (aus), tangan kiri 

memegang mangkuk dengan ujung belalai menyentuh ujung mangkuk.Ganesa mengenakan 

upavita, kalung, keyura, gelang tangan, gelang kaki, dan berperut buncit sehingga disebut 

lambodara yang berarti "Ia yang berperut buncit" 

No Inv : BG. 159 

Asal: 

Ukuran: 

Lebar 

Tebal 

Tinggi 

Arca ini merupakan hasil dari pembagian koleksi Jawatan Purbakala 

:29cm 

: 30 cm 

: 56 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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.Arca Gan.esa 
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Arca. .A...ga.s-t";ya. 

Agastya merupakan pendamping Siva, merupakan identifikasi raja-raja yang 

telah meninggal. Di dalam agama hindu, Agastya merupakan resi yang berperan penting 

dalam penyebaran agamanya. Arca sebagian besar sudah aus, pada bagian kanan atas 

pecah. Agastya berdiri samabangha di atas padmasana. Stella puncak berbentuk setengah 

lingkaran, sirascakra polos. Berperut buncit, tampak bekas jenggot. Memakai ikat pinggang 

dan kain sebatas mata kaki. Tangan dua, tangan kanan pergelangan ke bawah putus, tangan 

kiri memegang kendi ? 

No Inv : BG. 160 

Arca ini merupakan hasil dari pembagian koleksi Jawatan Purbakala 

Ukuran: 

Lebar : 31 cm 

Tebal : 18 cm 

Tinggi : 56 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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Durga merupakan salah satu dari sakti Siva. Durga dikenal sebagai dewi yang 

menyeramkan yang dianggap sebagai penjelmaan Uma atau Parvati. Durga berdiri dengan 

sikap tribangha. Durga mempunyai tangan delapan, tangan yang masih dapat terlihat 

memegang sangka, panah, kepala asura sedang tangan yang lain tidak terlihat karena aus. 

Durga mengenakan gelang tangan, kaki, kalung, keyura, ikat dada, kain, sampur dan ikat 

pinggul. Arca bagian kepala putus dan sebagian besar dalam keadaan aus. 

No Inv : BG. 163 

Tanggal Masuk Invent. : 09 Februari 1976 

Asal :Komplek C. Prambanan halaman II sisi selatan 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 34 cm 

Tebal : 17 cm 

Tinggi : 65 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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Arca. I>""Urga. 

1VIa.1rlsa.s""llra.In..a.rdhbrl 

Durga merupakan salah satu sakti Dewa Siwa. Arca digambarkan berdiri di atas 

lembu dengan sikap tribangha, wajah aus. Bertangan enam yang terlihat, tangan kanan 

terbawah memegang ekor lembu, tangan kanan yang lain membawa cakra, busur. Tangan 

kiri terbawah pecah dari siku ke bawah, tangan yang lain memegang benda tetapi tidak jelas 

karena aus. Kepala raksasa hilang. Memakai kain sebatas mata kaki. 

No Inv : BG. 166 

Tanggal Masuk Invent. : 09 Februari 1976 

Asal : Komplek C. Prambananhalaman II sisi selatan 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 30,5 cm 

Tebal : 18 cm 

Tinggi : 56,5 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 

54 



Arca I>-u.rga. 

lVIa.lrlsa.s-u.ra.:.n.a.rd.Jrln.i. 
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A.rca.Siwa. 

Siwa digarnbarkan berdiri dengan kaki kiri agak ditekuk ke depan rnenyarnping, 

kepala hilang, bertangan dua, tangan kanan ditekuk ke atas rnembawa camara, tangan kiri 

diletakkan di pinggang. Memakai kalung, kain dari perut hingga batas mata kaki. Kondisi 

area aus. 

No Inv : BG. 167 

Arca ini merupakan hasil pembagian dari Jawatan Purbakala 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Le bar 

Tebal 

Tinggi 

: 33,5 cm 

: 26 cm 

: 63,5 cm 

Tempat Penyimpanan: Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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A:rca.Si.wa 
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Arca I>ewa. Wis�:u.. 

Dewa Wisnu merupakan salah satu dewa dalam Trimurti yang dianggap sebagai 

pemelihara dunia. Arca digambarkan duduk bersila, terdapat sandaran (stella) dengan 

sirascakra polos, memakai mahkota kiritamakuta. Hiasan yang dipakai anting-anting, kalung, 

gelangl engan, gelang tangan. Arca dalam posisi duduk bersila di atas lapik. Bertangan 4 

buah, tangan kanan depan diletakkan di atas kaki kanan membawa benda, tangan kiri depan 

berada dilutut kaki kiri dan membawa benda, tangan kanan belakang membawa cakra, tangan 

kiri belakang membawa sangkha. 

No Inv : BG. 169 

Tanggal Masuk Inv: 18 Januari 1975 

Asal : Komplek Candi Prambanan 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lehar : 41 cm 

Tebal : 25 cm 

Tinggi : 64,5 cm 

Tempat Penyimpanan : Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta 
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Arca. I>ewa. Wi.s:n.:u. 
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Arca :K:a.�:ikeya. 

Arca digambarkan dalam posisi duduk diatas burung merak ( Pralambapada ), 

kedua area di atas lapik padma. Bertangan dua, tangan kiri memegang leher burung, tangan 

kanan putus sebatas pergelangan. Memakai kalung bersusun dua, gelang tangan, gelang kaki, 

gelang lengan. Kepala Arca hilang. 

No Inv : BG. 172 

Asal 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Le bar : 47 cm 

Tebal : 32 cm 

Tinggi : 68 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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.Arca I>ewa. 

Arca wajah aus, stella dan sirascakra polos, mahkota kiritamakuta. Hiasan yang 

dipakai anting-anting sampai pundak, kalung gada, ikat pinggang, gelang kaki. Arca duduk di 

atas lapik dengan sikap sattvapwyanka, kaki kanan di atas kaki kiri. Bertangan em pat, tangan 

kanan depan dari siku ke bawah putus, tangan kiri depan menempel di telapak kaki kanan 

dengan telapak tangan mengarah ke dalam, kedua tangan di belakang memegang benda tetapi 

telah pecah. 

No Inv : BG. 173 

Tanggal Masuk Invent. 

Asal 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 49 cm 

Tebal : 29 cm 

Tinggi : 68 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca. I>ewa. 
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Arca Aga.stya. 

Arca dalam posisi duduk sattvaparyanka, kaki kanan diatas kaki kiri, stella bagian 

kiri pecah, berjenggot dan berkumis. Memakai tali kasta, perut tidak buncit, di pundak kiri 

terdapat benda. Bertangan dua buah, kedua tangan pecah pada bagian pergelangan ke bawah, 

tangan kanan dilutut kaki kanan sedang tangan kiri di lutut kaki kiri. Disamping kanan area 

terdapat mangkuk berkaki (?) yg menempel pada stellanya 

No Inv: BG. 174 

Asal : Komplek C Prambanan, Bokoharjo, Prambanan, Steman 

Ukuran: 

Lebar : 41 cm 

Tebal : 32 cm 

Tinggi : 62,5 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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Arca Aga.stya. 
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Arca berdiri diatas Mahisa (lembu) dengan sikap samabhanga (tegak lurus), 

pada wajah aus. Stella atas sebelah kiri dan kanan pecah. Bertangan delapan, yang terlihat 

hanya dua buah sedangkan yang lain rusak. Tangan kanan yang terlihat memegang gada 

dan memegang ekor lembu, tangan kiri memegang rambut asura (raksasa). Memakai anting 

sampai dada. 

No Inv : BG. 176 

No Inventaris : BG. 176 

Asal : Komplek Candi Prambanan halaman II sisi selatan 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 34 cm 

Tebal : 22 cm 

Tinggi : 73 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata C Prambanan 
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Arca N" a.:n..d..i..swa.ra. 

Arca dalam posisi berdiri samabangha, bertangan dua, kedua tangan putus pada 

pergelangan ke bawah. Disamping tangan kiri terdapat trisula. Mempunyai stella dan 

sirascakra. Mahkota berbentuk bulat (jatamakuta). Wajah aus, memakai upavita ular, kalung 

anting, gelang tangan. gelang kaki, kain sebatas mata kaki. 

No Inv : BG. 177 

Asal 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lebar : 24 cm 

Tebal : 19 cm 

Tinggi : 69,5 cm 

Tempat Penyimpanan: Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca N a.:n..diswa.:ra. 
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Arca Aga.s"'tya. 

Arca dalam sikap berdiri samabangha. Pada wajah kanan bawah pecah. Bertangan 

dua, tangan kiri membawa kendi, sedangkan tangan kanan lurus ke bawah. Memakai kalung, 

anting panjang, kelat bahu bahu (keyura), gelang tangan. Kondisi area aus. 

No Inv : BG. 178 

Asal 

Bah an : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lehar : 30 cm 

Tebal : 19 cm 

Tinggi : 71,5 cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca .A.ga.stya. 
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Arca. N" a.I"id.i&wa.:ra. 

Arca memakai mahkota kiritamakuta. Bertangan dua, tangan kanan memegang 

trisula, tangan kiri memegang benda yang mengarah kebawah. Posisi berdiri dengan kaki 

kanan agak ditekuk dan kaki kiri lurus (pratyalidha). Terdapat stella, tidak terdapat prabha/ 

sirascakra. Memakai anting sampai bahu, kalung, gelang kaki, gelang lengan (keyura) dan 

gelang tangan. Memakai tali kasta, kain sebatas mata. 

No Inv : BG. 179 

Asal 

Bah an : Batu Andesit 

Ukuran: 

Le bar : 29 cm 

Tebal : 22 cm 

Tinggi : 64cm 

Tempat Penyimpanan : Museum Taman Wisata Candi Prambanan 
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Arca N a.:ri..d.iswa.:ra. 
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.Arca I>ewa. (Siwa. ?) 

Arca memakai mahkota jatamakuta. Stella bagian atas dan samping kiri pecah. 

Memakai kalung bersusun dua, tanpa anting, kelat bahu (gelang tangan I keyura). Kain 

sebatas lutut, memakai pita di pinggang kanan. Bertangan dua, tangan kiri agak ke belakang 

memegang tangkai, tangkai mulai dari dasar, sedangkan tangan kanan memegang bunga (?). 

Berdiri sikap kaki kiri lurus, kaki kanan ditekuk (Prayalidha). Kondisi area aus. 

No Inv : BG. 180 

Asal 

Bahan : Batu Andesit 

Ukuran: 

Lehar : 33 cm 

Tebal : 19 cm 

Tinggi : 66 cm 

Tempat Penyimpanan: Museum Taman Wisata C Prambanan 
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